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ABSTRAK  

ULFA: Pengaruh Model Reciprocal Teaching terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kolaborasi pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas X Biologi SMA 

Negeri 2 Tapalang. Skripsi. Majene: Universitas Sulawesi Barat, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2024. 

 

       Model reciprocal teaching merupakan model pembelajaran  timbal balik yang 

dimana kegiatan pembelajarannya dilakukan dengan cara mengajarkan materi 

kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa berperan sebagai guru untuk 

menyampaikan materi kepada teman-temannya yang ditanamkan kemampuan  

kognitif yaitu question generating (membuat pertanyaan), clarifying 

(mengklarikasi), predicting (memprediksi) dan summarizing (merangkum). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model reciprocal 

teaching terhadap kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi pada pembelajaran 

Biologi Siswa kelas X SMA Negeri 2 Tapalang. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian yaitu nonequivalent 

control group design. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen tes dan lembar observasi kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 

25 dan analisis kevalidan instrumen dilakukan oleh validator. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model reciprocal teaching terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi pada pembelajaran biologi siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Tapalang.  

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Kolaborasi, Reciprocal Teaching,. 
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ABSTRACK 

ULFA: The Influence of the Reciprocal Teaching Model on Critical Thinking and 

Collaboration Abilities in Biology Learning for Class X Biology Students at SMA 

Negeri 2 Tapalang. Undergraduated Thesis. Majene: Universitas Sulawesi 

Barat, Faculty of Teacher Training and Education, 2024. 
 

       The reciprocal teaching model is a reciprocal learning model where learning 

activities are carried out by teaching material to friends. In this learning model, 

students act as teachers to deliver material to their friends which instill cognitive 

abilities, namely question generating,clarifying, predicting and summarizing. The 

aim of this research is to determine the effect of the reciprocal teaching model on 

critical thinking and collaboration skills in Biology learning for class X SMA 

Negeri 2 Tapalang students. The approach used in this research is quantitative. 

The research design is nonequivalent control group design. Research data was 

collected using test instruments and observation sheets and then analyzed using 

SPSS version 25 and instrument validity analysis was carried out by validators. 

The results of this research show that there is an influence of the reciprocal 

teaching model on critical thinking and collaboration skills in biology learning for 

class X students at SMA Negeri 2 Tapalang.  

 

Keywords: Critical Thinking, Collaboration, Reciprocal Teaching, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan saat ini terus mengalami perkembangan. Pendidikan 

tidak hanya berpusat pada pengetahuan tetapi telah menekankan aspek 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi (Putri, 2022). Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Wijaya (2016) bahwa pendidikan saat ini tidak hanya bertujuan 

untuk mentransfer fakta dan informasi, tetapi juga untuk membekali siswa dengan 

kemampuan abad 21, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis, 

merumuskan  hipotesis, pemecahan masalah, membuat keputusan  yang  efektif, 

dan menganalisis data dengan benar (Hussin et al., 2019). Sementara itu, 

kemampuan bekerja sama yang dimiliki siswa dikenal sebagai kemampuan 

kolaborasi. Kemampuan ini mencakup berinteraksi, bertukar ide, berbagi 

pendapat, dan menghormati kontribusi masing masing siswa dalam 

menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan bersama (Sarifah, 2023). 

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian Changwong et al., (2018), 

dapat membantu siswa menganalisis konsekuensi tindakan, mempelajari informasi 

baru yang diterima, dan menemukan solusi alternatif. Sementara menurut  Sarifah 

(2023) kemampuan kolaborasi dapat membantu siswa untuk saling berinteraksi, 

bertukar pikiran dan dapat meningkatkan kerja sama antar tim. Kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi tidak hanya dianggap sebagai pelengkap pendidikan 

saat ini, melainkan sebagai unsur esensial yang membantu persiapan generasi 

mendatang dalam menghadapi kompleksitas tuntutan di era globalisasi. Era 

globalisasi penting dalam pendidikan karena mengubah cara belajar, mengajar, 

dan memahami dunia dengan membawa manfaat serta tantangan (Safitri, 2020). 

Setiap sekolah di wilayah Indonesia diwajibkan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi termasuk SMA Negeri 2 Tapalang. Siswa harus 

memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan untuk mencari informasi 

yang tepat, menganalisis data atau informasi yang ada, dan memikirkan solusi 

terbaik dari sebuah masalah. Kemampuan kolaborasi yaitu kemampuan yang juga 
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diperlukan. Siswa harus maampu bekerja sama dengan tim secara fleksibel untuk 

mencapai keputusan bersama (Putri et al.,  2022).  

SMA Negeri 2 Tapalang merupakan salah satu sekolah di Dusun Lawasan, 

Desa Taan, Kecamatan Tapalang menjadi lokasi penelitian. Berdasarkan hasil 

observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa di 

SMA masih belum optimal. Hal ini terbukti dari 64 siswa yang menjadi sampel 

penelitian diperoleh persentase yaitu 84% siswa belum mampu berpikir kritis 

dengan skor 60 sampai 100 yang dinyatakan kritis. Kurangnya aktivitas siswa 

dalam mengemukakan pendapat terutama terkait pemahaman materi yang 

diajarkan. Guru sering kali menerapkan strategi pengajaran yang masih bersifat 

monoton, seperti memberikan ceramah dan meminta siswa membuat catatan, yang 

dapat menyebabkan lingkungan belajar menjadi pasif. 

Pernyataan di atas didukung oleh Mukrom (2023), dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa salah satu yang menyebabkan siswa pasif pada pelaksanaan 

proses belajar adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang optimal, hal 

tersebut menyebabkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis menjadi lemah, 

karena fokus pembelajaran lebih diarahkan untuk mengerjakan tanpa mendalami 

konsep secara menyeluruh. Siswa masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

rendah karena keterbatasan informasi, berpikir tidak konsisten, dan kurangnya 

pemahaman terhadap sebuah pernyataan. Mereka juga belum dilatih untuk 

menelaah permasalahan pada tingkat berpikir yang belum mencapai tingkat 

refleksi (Suriati, 2021). 

Hasil observasi dan wawancara pada bulan november  juga menunjukkan 

bahwa kemampuan kolaborasi siswa masih tergolong rendah, hal tersebut terlihat 

ketika siswa ditempatkan dalam kelompok, terlihat banyak siswa yang tidak 

berkontribusi dalam memecahkan masalah atau melakukan kegiatan pembelajaran 

lainnya karena strategi pengajaran yang monoton dan penggunaan model 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Hal ini didukung dengan 

penelitian Firman (2023) banyak siswa yang kurang dalam hal kolaborasi 

disebabkan karena terdapat berbagai faktor diantaranya belum optimalnya 

penerimaan kritik siswa dari siswa lain, dan kurangnya keaktifan siswa dalam 

kelompok, serta siswa kesulitan dalam menemukan solusi terkait permasalahan 
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yang dipaparkan oleh guru di dalam kelompok. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah upaya yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi siswa di SMA  Negeri 2 Tapalang. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi dengan menerapkan model 

pembelajaran interaktif dapat memungkinkan siswa berpartisipasi aktif. Menurut 

Sipahutar (2022) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran interaktif 

dapat meningatkan kemampuan berpikir krtis dan kolaborasi Model reciprocal 

teaching dianggap efektif memberdayakan kedua kemampuan ini yang mana 

siswa belajar secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah di kelas melalui 

kegiatan seperti membuat pertanyaan, mengklarifikasi, memprediksi, dan 

merangkum. Kegiatan ini dirancang untuk merangsang latihan berpikir kritis dan 

kolaborasi. Proses pembelajaran Model reciprocal teaching dilakukan secara 

mandiri. Selama proses pembelajaran dikelas, siswa belajar secara kelompok 

untuk memecahkan suatu permasalahan. Aktivitas seperti membuat pertanyaan, 

mengklarifikasi, memprediksi dan merangkum termasuk dalam kegiatan ini, 

dengan tujuan untuk merangsang siswa dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

dan kolaborasi. Model reciprocal ini, guru berperan sebagai mentor dan fasilitator 

yang memberikan scaffolding, sedangkan siswa berperan sebagai pengajar  yang 

membagikan hasil belajar kepada temannya. Siswa memiliki tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran dan saling mendukung satu sama lain (Asri, 2021). 

Kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa diharapkan dapat meningkat 

dengan penerapan model pembelajaran reciprocal teaching. 

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan pembelajaran biologi di 

sekolah SMA Negeri 2 Tapalang secara signifikan, khususnya dalam hal 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Untuk mendorong 

penerapan strategi ini dalam upaya meningkatkan standar pengajaran di kelas, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi para pendidik dan 

peneliti untuk lebih memahami efektivitas model reciprocal teaching. Model 

pengajaran dalam konteks pembelajaran biologi. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Tapalang belum optimal  

2. Kemampuan kolaborasi siswa di SMA Negeri 2 Tapalang belum optimal  

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

a. Proses pembelajaran difokuskan pada model pembelajaran reciprocal teaching  

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi pada pembelajaran Biologi 

Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Tapalang. 

b. Fokus materi Biologi pada penelitian ini yaitu perubahan lingkungan 

khususnya materi Limbah 

2. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran reciprocal 

teaching terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran Biologi 

Siswa kelas X SMA Negeri 2 Tapalang? 

b. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran reciprocal 

teaching terhadap kemampuan kolaborasi pada pembelajaran Biologi Siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Tapalang? 

D. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model reciprocal teaching 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran Biologi Siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Tapalang. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model reciprocal teaching 

terhadap kemampuan kolaborasi pada pembelajaran Biologi Siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Tapalang. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan, yaitu pada 

pengaruh model reciprocal teaching dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi  penulis 

Memberikan pengalaman dan menambah wawasan tentang cara 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang pengaruh 

model reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi 

c. Bagi siswa 

Siswa sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kritis dan 

kolaborasi melalui model reciprocal teaching serta dapat lebih tertarik 

terhadap pembelajaran biologi. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran serta 

menentukan model dan metode pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi dapat meningkat. 

F. Penelitian Relevan 

1. Berdasarkan penelitian oleh Nurmayasari et al, (2022), diperoleh 

kesimpulan bahwa studi  kemampuan kolaborasi siswa dalam pembuatan 

herbarium materi klasifikasi makhluk hidup. Adapun persamaan pada 

penelitian ini dengan yang diteliti adalah mengetahui bagaimana pengaruh 
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kemampuan kolaborasi siswa dan perbedaanya adalah penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran PJBL sedangkan yang diteliti yaitu 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching. 

2. Berdasarkan penelitian oleh Paat et al, (2022), ditemukan bahwa pengaruh 

model reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi sistem peredaran darah di SMP Negeri 2 

Sinonsayang. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

diteliti adalah sama-sama betujuan untuk mengetahui pengaruh model 

reciprocal teaching. Namun, perbedaanya terletak pada fokus penelitian, 

di mana penelitian ini hanya meneliti kemampuan berpikir kritis 

sedangkan penelitian yang diteliti mengkaji kemampuan kolaborasi selain 

kemampuan berpikir kritis.  

3. Berdasarkan penelitian Ramadanti (2020), penggunaan model reciprocal 

teaching berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan 

memiliki persamaan dalam penggunaan model reciprocal teaching. 

Namun,  perbedaannya terletak pada fokus peneltian, di mana  penelitian 

yang diteliti mengkaji kemampuan kemampuan berpikir kritis dan 

kolaborasi. 

4. Berdasarkan penelitian Farisi et al (2017), diperoleh bahwa penggunaan 

model pembelajaran problem based learning memliki dampak positif 

terhadap kemampuan berpikir  kritis siswa pada pelajaran Biologi SMA. 

Penelitian tersebut dan penelitian yang diteliti memiliki  persamaan yaitu 

sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis. Namun,  perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian, di mana yang diteliti menggunakan model 

PBL sedangkan penelitian yang diteliti menggunakan model reciprocal 

teaching. 

5. Berdasarkan penelitian Septiasari (2020), diperoleh bahwa penggunaan 

model reciprocal teaching berbasis pendekatan saintifik berdampak positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA Kelas V. 

Penelitian tersebut dan penelitian yang diteliti memiliki kesamaan yaitu 

sama-sama menggunakan model reciprocal teaching dan meneliti 
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kemampuan berpikir kritis. Namun, perbedaanya terletak pada fokus 

penelitian, dimana penelitian ini menambahkan pendekatan saintifik dan 

meneliti berpikir kritis dan hasil belajar sedangkan penelitian yang diteliti 

yaitu meneliti kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Model Reciprocal Teaching 

Model pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching) merupakan model 

pembelajaran aktif yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan di era globalisasi saat ini. Model ini,  pertama kali diperkenalkan oleh 

Annie Marie Palinscar dan Anne Brown pada tahun 1982. Reciprocal teaching 

menekankan pentingnya komunikasi antar siswa dan guru dalam memahami 

makna dari bahan  bacaan.  Istilah “Reciprocal” merujuk pada  interaksi di mana 

setiap individu merespon satu sama lain. Model ini memberikan kesempatan 

setiap siswa untuk memimpin diskusi, sehingga tercipta pertukaran ide dan 

pemahaman yang lebih mendalam (Ramadani, 2021). Reciprocal teaching adalah 

pembelajaran yang bertujuan agar siswa mampu memahami materi dengan baik 

melalui penerapan empat strategi kognitif yaitu membuat pertanyaan, 

mengklarifikasi, memprediksi, dan merangkum. Model ini menekankan 

pentingnya kerjasama, baik antar guru dan siswa dalam kelompok besar maupun 

antar siswa dalam kelompok kecil (Surono, 2017).  

Reciprocal teaching menurut Aswat (2018) adalah model pembelajaran 

aktif yang melibatkan siswa dalam belajar mandiri kemudian siswa dituntut untuk 

dapat mengungkapkan pendapatnya di depan teman sekelasnya, dengan berperan 

sebagai guru yang menjelaskan materi pelajaran. Sejalan dengan pendapat 

Shoimin (2016) reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa untuk memahami materi terlebih dahulu, setelah 

itu siswa menjelaskan materi yang sudah dipahami kepada siswa lainnya. Setiap 

siswa mendapat kesempatan untuk mengajarkan sesama teman (siswa dengan 

siswa) atau memimpin diskusi dalam sebuah kelompok. Reciprocal teaching 

merupakan model pembelajaran di mana siswa mengajarkan materi kepada teman-

temannya, berperan sebagai “guru”. Model ini guru berfungsi sebagai scaffolding, 

fasilitator dan pembimbing. Scaffolding sendiri merujuk pada bantuan yang 

diberikan oleh seseorang yang lebih berpengetahuan kepada orang yang memiliki 
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pemahaman atau informasi yang lebih sedikit terhadap materi, hingga mampu 

memahami materi (Saputra 2020). 

Model pembelajaran reciprocal teaching bertujuan untuk membantu siswa 

secara aktif memahami bacaan dalam bahan ajar, baik ketika guru hadir maupun 

tidak hadir. Selain latihan membaca, model ini juga  memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar sendiri untuk memonitoring belajar dan berpikir. Semua siswa 

didorong untuk berpartisipasi melalui cara interaksi dan komunikasi antar 

kelompok, menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan sesuai dengan 

kemampuan masing-masing (Simbolon 2019). Melalui model pembelajaran ini, 

guru  bertindak  sebagai  fasilitator  pembelajaran. Sedangkan siswa peran secara 

aktif mengolah dan menyusun ulang informasi. Guru memiliki tanggung jawab 

penting dalam memepersiapkan materi pembelajaran, media, lembar kerja, dan 

berbagai alat bantu lain yang memungkinkan siswa berpartisispasi aktif selama 

proses pembelajaran (Mulyono, 2018)  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajara  reciprocal teaching mendorong kolaborasi aktif baik antara guru dan 

siswa dalam kelompok besar maupun antar siswa dalam kelompok kecil, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui empat strategi utama, yaitu 

membuat pertanyaan, mengklarifikasi, memprediksi dan merangkum. Model ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi 

juga memperkuat pemahaman mereka untuk mengajar dan menyelesaikan 

masalah, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar. 

Beberapa ciri-ciri model pembelajaran reciprocal teaching yaitu sebagai 

berikut Menurut Istarani (2014): 

a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 

b. Siswa berperan sebagai guru, berbicara di depan kelas.  

c. Saat pembelajaran berlangsung, guru hanya berfungsi sebagai fasilitator dan 

pemandu  

d. Dalam pembelajaran, guru berkonsentrasi pada tiga aspek yaitu siswa belajar 

mengingat, berpikir dan memotivasi diri. 

Empat strategi yang digunakan dalam model pembelajaran reciprocal 

teaching menurut Novita dalam Yanti (2023) yaitu question generating, clarifying 
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predicting, dan Summarizing,. Adapun strategi yang dilakukan dalam model 

reciprocal teaching sebagai berikut: 

a. Question Generating (Membuat Pertanyaan): Dalam strategi ini, siswa diberi 

kesempatan untuk membuat pertanyaan terkait materi yang sedang dipelajari. 

Guru kemudian dapat melanjutkan dengan memberikan  pertanyaan   

tambahan yang harus dijawab siswa 

b. Clarifying (klarifikasi): Strategi klarifikasi sangat penting dalam proses 

pembelajaran, terutama bagi siswa yang menghadapi kesulitan dalam 

memahami isi materi. Siswa bisa mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai konsep-konsep yang belum jelas atau sulit diselesaikan bersama 

teman kelompoknya.   

c. Predicting (Memprediksi): Dalam strategi ini, siswa membuat perkiraan 

terhadap suatu konsep, membantu mereka mengembangkan pemahaman lebih 

lanjut tentang materi.  

d. Summarizing (Merangkum): Dalam strategi ini, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengidentifikasi dan menggabungkan informasi penting dalam materi 

pembelajaran. Hal ini membantu memperkuat pemahaman mereka terhadap isi 

materi dan memudahkan siswa menyusun kembali informasi secara lebih 

terstruktur.  

Reciproca  teaching dapat  berjalan secara  maksimal jika  memperhatikan 

sintaks pembelajarannya. Menurut Kholifah (2024) Sintaks pembelajaran 

reciprocal teaching meliputi: 

a. Mengelompokkan siswa dan melaksanakan diskusi kelompok; Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok yang  masing-masing  terdiri  5 hingga 6 orang. 

Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan materi yang akan didiskusikan 

dalam pertemuan, kemudian  siswa  mendiskusikannya bersama anggota 

kelompok. 

b. Membuat pertanyaan (Question Generating); Siswa membuat pertanyaan-

pertanyaan terkait materi yang telah didiskusikan dan menyampaikan didepan 

kelas. 

c. Menyajikan hasil kerja kelompok; Guru meminta salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka, sementara kelompok lain 
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memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan mengenai hasil yang 

dipresentasikan. 

d. Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying); Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya kepada guru tetang bagian materi yang dirasa sulit. Guru 

memberikan jawaban dengan memberikan pertanyaan pemicu dan 

mengadakan sesi tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

e. Memberi soal latihan prediksi (Predicting); Guru memberikan tugas latihan 

kepada siswa untuk dikerjakan secara perorangan. Soal tersebut menguji 

kemampuan siswa untuk memprediksi perkembangan materi yang telah 

didiskusikan. 

f. Menyimpulkan materi yang dipelajari (summarizing); Siswa diminta untuk 

menyimpulkan materi yang telah dibahas. 

g. Guru memberikan penghargaan atau penilaian, baik secara individu maupun 

kelompok. Kemudian,guru menutup proses pembelajaran  dengan  menarik  

kesimpulan  tentang pembelajaran 

Seperti halnya dengan model pembelajaran yang lain, model reciprocal 

teaching memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan menurut Shoimin (2016): 

a. Kelebihan  

1) Mengembangkan kreativitas siswa 

2) Memupuk kerja sama antar siswa  

3) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan 

sikap 

4) Siswa lebih memperhatikan pelajaran 

5) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas  

6) Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan dalam 

waktu singkat  

7) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan merasakan perasaan 

guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat siswa ramai atau 

kurang memperhatikan 

8) Dapat digunakan untuk materi pelajaran  

 



12 
 

b. Kelemahan  

1) Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru 

menyebabkan tujuan tak tercapai 

2) Pendengar (siswa yang tak berperan) sering menertawakan tingkah laku siswa 

yang menjadi guru sehingga  merusak suasana 

3) Kurangnya perhatian siswa pada pelajaran dan hanya memperhatikan aktivitas 

siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir. 

Untuk mengatasi dan mengurangi dampak kelemahan penggunaan model 

pembelajaran reciprocal teaching, pendidik selalu memberikan bimbingan dan 

pengarahan secara dalam berbagai kesempatan. Selain itu, motivasi siswa menjadi 

faktor penting untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap keseriusan 

pembelajaran. Dengan memberikan dukungan yang tepat dan menciptakan 

lingkungan yang positif, siswa akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif 

dan menghargai proses belajar yang berlangsung. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kata Latin "kritis" berasal dari kata Yunani "menghakimi". "Sensor" atau 

"debugging" digunakan dalam Oxford Dictionary. Kritik sering diartikan sebagai 

penilaian positif atau negatif. Meskipun demikian, prinsip dasar pemikiran kritis 

dirusak oleh hal ini. Berpikir kritis pada dasarnya bertujuan untuk menemukan 

kebenaran dengan mengevaluasi dan menghapus semua yang tidak benar sehingga 

kebenaran dapat terungkap. Proses ini, Sangat penting untuk menghindari 

penggunaan bahasa, ide, dan argumen yang keliru. Sehingga dengan cara individu 

dapat membangun pemahaman yang lebih jelas dan akurat tentang suatu masalah, 

serta membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang valid (Sari, 

2022). Pernyataan tersebut didukung oleh Poerwadar Minta dalam Manurung et 

al., (2023) mengatakan bahwa kritis mencari kesalahan, sedangkan berpikir 

menggunakan nalar untuk mempertimbangkan atau membuat keputusan. Berpikir 

kritis adalah proses mengambil keputusan mengenai suatu masalah dengan 

mempeertimbangan berbagai aspek yang matang. Proses ini melibatkan analisis 

dan evaluasi terhadap konsekuensi dari keputusan yang diambil, baik yang positif 

maupun negatif. Berpikir kritis dapat mengevaluasi informasi secara objektif dan 

memilih solusi yang paling tepat berdasarkan bukti dan argumen yang ada. 
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Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang melibatkan proses 

kognitif dan mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang masalah. Ini 

mencakup kemampuan berpikir induktif seperti mengenali hubungan, 

menganalisis masalah yang terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat 

kesimpulan, dan memperhitungkan data yang relevan (Saputra, 2020). Berpikir 

kritis adalah upaya untuk mendalami kesadaran dan kecerdasan dalam 

membandingkan berbagai masalah yang sedang dan akan dihadapi, sehingga 

dapat menghasilkan kesimpulan dan gagasan yang efektif untuk memecahkan 

masalah tersebut. Setiap individu memiliki pola pikir yang berbeda-beda. Namun, 

setiap orang mampu  berpikir secara kritis, masalah yang dihadapi akan terasa 

lebih sederhana dan solusinya lebih mudah ditemukan. Oleh karena itu, manusia 

diberikan akal dan pikiran untuk terus berpikir tentang cara meningkatkan kualitas 

hidupnya dan menghadapi berbagai tantangan sekecil apapun. (Juhji, 2018). 

Kemampuan berpikir kritis memiliki ciri tertentu, sebagai berikut menurut 

Manurung et al (2023): 

a. Mau mengakui  kekurangan  pengetahuan, siswa bersedia mengakui bahwa 

informasi dan pengetahuan yang dimilikinya kurang, salah atau  tidak 

didukung oleh  fakta  atau  bukti  yang kuat, serta terbuka untuk menerima 

ide-ide orang lain yang  lebih rasional. 

b. Fokus pada pemecahan masalah, cenderung mengarahkan pada upaya 

memecahkan masalah atau mencari solusi yang efektif. 

c. Mampu  menunjukkan  kriteria analisis, mampu menetapkan kriteria dalam 

dalam  menganalisis masalah, sehingga dapat memahami berbagai persfektif. 

d. Pendengar aktif,  mampu menjadi pendengar yang aktif dan memberikan saran 

yang rasional berdasarkan informasi yang diperoleh. 

e. Sabar menahan diri, menunjukkan kesabaran dalam menunggu untuk 

memberikan komentar atau penilaian sampai medapatkan fakta, data, dan 

informasi yang jelas dan lengkap untuk  mengambil kesimpulan 

f. Mau menolak  informasi  jika  tidak  jelas, bersedia menolak informasi yang 

tidak didukung oleh argumen, data atau fakta yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Kemampuan berpikir kritis berkaitan erat dengan proses berpikir dan 

indikator-indikator yang ada. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis sebagai 

berikut menurut Karim (2015): 

a. Interpretasi; Proses ini adalah proses yang melibatkan pemahaman dan 

ekspresi makna atau penting dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, 

dan kejadian. Dalam hal ini, interpretasi dapat didefinisikan sebagai 

memahami informasi atau data yang diberikan atau kemudian 

mengekspresikan atau menjelaskan maknanya.. 

b. Analisis; mengidentifikasi hubungan antara pernyataan dan ide dalam soal 

yang ditunjukkan dengan memberikan penjelasan dengan tepat 

c. Evaluasi; Menyelesaikan soal dengan cara yang tepat, lengkap dan benar 

d. Inferensi; Mengambil kesimpulan dengan tepat 

        Beberapa  prinsip yang  harus  diperhatikan  dalam  pengajaran  

kemampuan berpikir di sekolah, menurut Sutrisno (dalam Winarso, 2023) adalah 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan berpikir tidak otomatis dimiliki siswa  

b. Kemampuan berpikir bukan merupakan hasil langsung dari pengajaran suatu 

bidang studi 

c. Latihan terbimbing diperlukan untuk mengajarkan kemampuan berpikir 

d. Model pembelajaran yang berpusat pada siswa diperlukan untuk mengajarkan 

kemampuan berpikir 

3. Kemampuan Kolaborasi  

Kolaborasi adalah proses bekerja sama, berkoordinasi, dan bergantung 

pada satu sama lain dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Kemampuan untuk bekerjasama dan bertukar pikiran dan perasaan dengan orang 

lain pada tingkat yang sama dikenal sebagai kemampuan kolaborasi. Setiap siswa 

harus memiliki kemampuan kolaborasi sebagai kemampuan hidup karena dapat 

membantu mereka memahami aspek sosial dan pribadi diri mereka. Seperti yang 

dinyatakan oleh Law, pembelajaran kolaborasi dapat membantu siswa belajar 

secara sosial dan meningkatkan kemampuan sosial mereka. Ini juga dapat 

membangun kedekatan sosial yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa (Dewi et al. 2020). Kemampuan kolaborasi merupakan suatu 
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kemampuan pembelajaran di mana para siswa dengan variasi yang bertingkat 

bekerjasama dalam kelompok kecil para siswa saling membantu satu sama lain 

untuk mencapai tujuan (Firman, 2023). 

         Kolaborasi dalam pembelajaran adalah suatu bentuk kerjasama di mana 

individu saling mendukung dan melengkapi satu sama lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Halimah, 

2019). Menurut Nurmayasari et al,. (2022) terdapat beberapa indikator 

kemampuan kolaborasi sebagai berikut: 

a. Berkontribusi secara aktif, proses ini melibatkan sub indikator yaitu berdiskusi 

antar kelompok untuk menyelesaikan masalah, sikap siswa yang terbuka 

terhadap teman kelompok, saling ketergantungan atau membutuhkan dan 

bekerja dalam kelompok, saran atau solusi diungkapkan dalam diskusi. 

b. Bekerja secara produktif, proses ini melibatkan sub indikator yaitu siswa 

mampu membuat kesimpulan, mencari sumber belajar, berdiskusi antar 

kelompok untuk menyelsaikan permasalahan, memanfaatkan waktu secara 

efisien dengan tetap fokus pada tugas tanpa diperintahkan dan menyelesaikan 

semua pekerjaan yang dibutuhkan. 

c. Bertanggung jawab, proses ini terdiri dari sub indikator seperti kemampuan 

dalam merencanakan, mengatur dan memenuhi tugas yang telah diberikan 

oleh guru serta menjalankan perannya dalam kelompok, siswa diharapkan 

konsisten menghadiri pertemuan kelompok tepat waktu, mengikuti intruksi 

yang telah menjadi tugasnya, dan menyelesaikan tugas yang telah dibagi 

dalam kelompok. 

d. Menunjukkan fleksibilitas, proses ini melibatkan sub indikator seperti 

kemampuan menerima kritik dan saran, memahami, berunding serta 

mempertimbangkan perbedaan untuk mencapai pemecahan masalah, fleksibel 

saat bekerja kelompok, selalu bekerjasama dengan kelompok untuk 

menyelesaikan masalah 

e. Menghargai orang lain, proses ini melibatkan sub indikator seperti 

kemampuan untuk menghargai pendapat orang lain dalam kelompok, dapat 

bekerjasama dalam kelompok, menanggapi dengan terbuka terhadap 
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perbedaan pendapat dengan menghargai ide baru orang lain, dan bersikap 

sopan dan baik pada teman 

f. Interaksi tatap muka, proses ini melibatkan sub indikator seperti tidak 

memisahkan diri dengan teman kelompoknya, tidak bermain hanphone (diluar 

dari materi yang didiskusikan) saat kerja kelompok, bersedia berkelompok 

sesuai pembagian kelompoknya, serta mampu bertanya kepada guru dan 

kelompok lain tentang materi yang belum dipahami. 

        Pembelajaran kolaborasi menekankan pentingnya memahami adanya 

prinsip-prinsip kerja. Adapun prinsip pembelajaran menurut Kumalarenta (2017) 

adalah sebagai  berikut: 

a. Kerja sama antar anggota; Setiap anggota kelompok bekerja sama untuk 

mencapai tujuan, dengan saling ketergantungan positif antar anggota yang 

disertai tanggung jawab 

b. Interaksi langsung antara siswa; Hasil belajar yang optimal dicapai dengan 

adanya komunikasi yang baik, di mana siswa saling berhadapan dan saling 

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

c. Pertanggungjawaban individu; Setiap siswa harus berkontribusi, mendukung, 

dan membantu satu sama lain. Setiap siswa anggota dituntut menguasai materi 

yang dibahas sehingga bertanggung jawab atas pemahaman individu dan hasil 

kelompok secara keseluruhan. 

d. Keefektifan proses kelompok; Keefektifan ini ditandai dengan kemampuan 

membuat keputusan atau tindakan yang mendukung pencapaian tujuan 

kelompok. 

        Keunggulan pembelajaran dengan tujuan akhir kolaborasi meliputi 

pelatihan pembagian kerja yang efektif, di mana siswa belajar membagi tugas dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan kelompok. Selain itu, pembelajaran 

kolaborasi meningkatkan karakter tanggung jawab siswa, karena mereka diajarkan 

untuk bertanggung jawab atas peran dan kontribusinya dalam kelompok. 

Kolaborasi merangsang kreativitas siswa dan ide-ide yang muncul dari diskusi 

kelompok dapat meningkatkan kualitas solusi yang dihasilkan (Ulhusna, 2020). 
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B. Kerangka Pikir 

      Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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C. Hipotesis  

             Berdasarkan kerangka pikir yang telah disajikan maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran Biologi siswa Kelas X SMA Negeri 2 Tapalang. 

2. Terdapat pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 

kolaborasi pada pembelajaran Biologi siswa Kelas X SMA Negeri 2 Tapalang. 
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